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 Latar belakang pengembangan modul pembelajaran tema pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup adalah dengan melihat keadaan sumber belajar pada 
umumnya. Di madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar belum adanya modul 
pembelajaran tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran tema pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup dan untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan 
dari modul tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development 
(R&D). Penelitian ini mengacu pada prosedur Borg and Gall, yaitu diawali dari 
studi pendahuluan untuk mendapatkan data berupa wawancara serta mendapatkan 
masalah atau hambatan yang dialami guru dan siswa, penyusunan modul tematik, 
validasi modul, serta uji coba lapangan. Pengumpulan data berupa angket respon 
siswa. Teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis kelayakan dan 
kemenarikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) modul tematik 
mengaitkan dengan Al-Qur’an. (2) tingkat kelayakan modul pembelajaran tema 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup memperoleh skor dari MIN 6 
Bandar Lampung 86,16 % dan di SDN 2 Yukum jaya diperoleh skor 86,62 %. 
Sehingga kedua sekolah tersebut memperoleh kriteria Sangat tinggi.  
 
Kata Kunci : Modul tematik; Modul pertumbuhan dan perkembangan makhluk 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia karena pendidikan akan sangat berguna agar terciptanya sumber 
daya alam yang berkualitas untuk menghadapi persaingan kehidupan di 
zaman modern. Manusia dengan adanya pendidikan mampu mempelajari 
seluruh bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.Perkembangan teknologi 
yang amat pesat sudah dapat mempengaruhi kehidupan manusia termasuk di 
dunia pendidikan.
1
 Pendidikan juga berperan dalam pengembangan diri 
manusia dan sebagai jembatan untuk menambah pengetahuan bagi manusia. 
Proses pendidikan selalu berkaitan dengan berbagai sarana dan prasarana  
yang harus digunakan sebagai penunjang. 
 Sarana dan prasarana tersebut mempunyai  kualitas khusus, sarana dan 
prasarana mempunyai hubungan dengan tempat belajar,laboratorium, ruang 
baca, sumber belajar, dan sebagainya supaya bisa berkontribusi dalam 
kegiatan belajar mengajar yang akan atau sedang berjalan. Belajar yang 
berkualitas apabila orang yang belum tahu dapat menerima dengan baik 
pengetahuan yang diberikan sehingga dia menjadi tahu. Proses belajar 
mengajar merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk 
                                                             
1
Maesaroh Lubis, "Peluang Pemanfaatan Pembelajaran Berorientasi Informasi Di 
Lingkup Madrasah (Mempersiapkan Madrasah Berwawasan Global)", Tadris, Jurnal 
Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol.1 No. 2 (2016), h. 150. 
2 
 
mencapai suatu tujuan tertentu yang sudah direncanakan sebelum proses 
belajar mengajar itu berlangsung dengan memanfaatkan segala sesuatu yang 
ada dilingkungan sekitar guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
yang efektif. Belajar juga merupakan suatu proses perubahan di dalam diri 
manusia. Apabila setelah belajar tidak ada perubahan didalam diri manusia 
maka seseorang tersebut belum dikatakan belajar. 
Secara umum proses belajar anak dapat ditinjau melalui tiga 
pendekatan, pendekatan-pendekatan tersebut yaitu, behavioristic model, 
cognitive model, dan social constructivism. Behavioristic model yaitu 
memandang anak sebagai objek yang bisa dikembangkan melalui penyiapan 
lingkungan yang baik. Cognitive model yaitu anak memiliki kemampuan 
untuk membangun pengetahuan, belajar terjadi karena didorong oleh 
keaktifan dari dalam individu. Social constructivism menekankan pentingnya 
interaksi sosial dalam perkembangan dan proses belajar anak.
2
 
Tujuan dan fungsi pendidikan nasional terkait sisdiknas sudah 
dipaparkan pada UUNO. 20 Th. 2003, bab 1, pasal 3 yaitu: “pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, 
                                                             
2
Euis Kurniati, Permainan Tradisional Dan Perannya Dalam Mengembangkan 
Keterampilan Sosial Anak (Jakarta: Kencana, 2016), h. 12 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik, 
pola fikir dan pembentukan karakter dalam peradaban bangsa yang 
bermartabat yang berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Yang 
berarti kegiatan pembelajaran dilakukan untuk menambah ilmu pengetahuan 
untuk dijadikan pedoman berprilaku dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Al-Qur'an dalam Surah Al- Mujadillah ayat 11 menjelaskan bahwa: 
                          
                       
                  
 
Artinya: “ Hai orang-orang beriman , Apabila dikatakan kepadamu, 
“berlapang - lapanglah dalam majelis – majelis” , maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk 
mu, dan apabila dikatakan berdirilah kamu maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang 
yang beriman di antara mu dan orang – orang yang diberikan 
ilmu dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Dari ayat di atas, telah jelas bahwa orang yang memiliki iman dan yang 
mempunyai pengetahuan hendak dinaikkan tingkatannya oleh Allah. 
Pendidikan sebagai usaha untuk membina dan mengembangkan pribadi 
manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara 
bertahap. Suatu proses yang diinginkan dalam sebuah usaha kependidikan 
                                                             
3
 Undang-Undang RI No. 20, Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7 
4 
 
adalah proses yang terarah dan bertujuan.
4
 Oleh karena itu ilmu pengetahuan 
sangat penting bagi manusia dan tiap-tiap manusia mempunyai keharusan 
untuk menimba ilmu. Melalui ilmu pengetahuan yang baik itu di bidang 
teoretis maupun non teoretis akan menjadikan seseorang memiliki kecerdasan 
dan akhlak terpuji.  
Di Negara Indonesia kurikulum sudah mengalami perubahan, 
perubahan kurikulum akan berpengaruh terhadap kalender akademik, materi, 
jam pelajaran dan sistem penilaian siswa. Kurikulum itu sendiri bersifat 
dinamis yang berarti kurikulum akan selalu mengalami perubahan sesuai 
dengan perkembangan zaman. Masyarakat yang terus berkembang serta 
kemajuan ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada kurikulum 2013 
berisikan beberapa tema atau terdapat tema untuk masing-masing kelas dan 
memiliki batasan waktu untuk menyelesaikan tema tersebut.  
Pada kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik dan 
termasuk kebutuhan yang bisa konkret dan juga abstrak sebagai pembelajaran 
peserta didik tersebut. Sekarang kurikulum 2013 memang sudah digunakan. 
Kurikulum 2013 dijalankan bukan tanpa rintangan. Dari awal kurikulum 2013 
digunakan sudah memunculkan perbedaan pandangan dari pihak masyarakat, 





                                                             
4
Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 12 
5
 Ismail Suardi Wekke, Ridha Windi Astuti, “Kurikulum 2013 Di Madrasah 
Ibtidaiyah: Implementasi Di Wilayah Minoritas Muslim”, Jurnal Tadris Keguruan Dan Ilmu 
Tarbiyah ISSN:2301-7562, Vol, 02. No. 1, Tahun 2017, h. 37 
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Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat : 11 
                            
                               
             
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat – malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran di muka dan di belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
sendiri keadaannya. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum maka tidak ada yang bisa 
menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia”. 
 
Ayat berikut memaparkan tentang nasib suatu kaum tidak akan di ubah 
oleh Allah Swt tanpa adanya tindakan, orang tersebut lah yang semestinya 
berupaya menjadikan keadaannya menjadi lebih baik lagi melalui tindakan 
yang ia lakukan. Ayat tersebut juga berhubungan dengan seorang guru, 
dimana agar tercapainya tujuan pendidikan dalam mendidik peserta didik 
seorang guru hendaknya mempunyai upaya yang maksimal, kemudian 
seorang pendidik mempunyai tugas untuk membuat suasana dalam kegiatan 
belajar mengajar supaya tidak monoton dan menyenangkan serta penggunaan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar harus tepat. Pemakaian 
media menjadi salah satu faktor penting agar terciptanya suasana belajar yang 
menyenangkan bagi peserta didik.
6
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Suatu proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar. Agar 
memudahkan siswa untuk memahami materi dapat menggunakan bahan ajar 
dan juga bahan ajar bisa digunakan sebagai panduan bagi guru untuk 
memberikan materi. Salah satu unit yang tidak bisa dilepaskan dari kegiatan 
belajar mengajar agar tercapai tujuan belajar di sekolah yaitu bahan ajar. 
Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 
tertulis. Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan adalah modul 
pembelajaran. Untuk melihat taraf penguasaan siswa terhadap materi yang 
dijelaskan tiap unit modul dapat menggunakan modul. Salah satu bagian dari 
bahan ajar cetak yang disusun dengan sistematis sesuai kurikulum yang sudah 
di tentukan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
dengan bantuan dan bimbingan dari guru adalah modul.
7
 
Berdasarkan hasil dari kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh 
pendidik pada murid kelas III MIN 6 Bandar Lampung,  Masroro Hasta 
Handayani,S.Pd.I, beliau menjelaskan guru biasa memakai papan tulis 
sebagai media pembelajaran dan buku paket yang diberikan oleh pemerintah. 
Buku cetak tersebut juga memuat bahwa ada 5 pelajaran umum yaitu PKn, 
Bahasa Indonesia, Matematika, PJOK, SBDP. Pendidik juga belum pernah 
mengembangkan bahan ajar yang dikhususkan untuk subtema pertumbuhan 
hewan dengan dilengkapi gambar-gambar hewan agar anak lebih peduli 
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Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti berasal dari penelitian 
yang dilakukan oleh Tegar Pambudhi dan Trie Hartiti Retnowati dengan judul 
“pengembangan modul pembelajaran tematik integrative berkarakter 
nasionalisme kelas IV sekolah dasar daerah banyumas”. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg & Gall. Penelitian 
ini difokuskan untuk menghasilkan modul pembelajaran tematik integratif 




Dari permasalahan tersebut peneliti ingin membuat bahan ajar yaitu 
modul tematikyang dimana modul ini nantinya dapat menjadi jalan bagi siswa 
agar bisa menghasilkan tanggapan yang baik untuk siswa. Modul tematik 
akan dikembangan semenarik mungkin agar siswa tidak jenuh dan bosan 
dengan pembelajaran yang berlangsung. Media pembelajaran visual yang bisa 
nampak dilihat oleh indera penglihatan (mata) salah satu nya adalah modul. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti berniat untuk melalukan 
penelitian terhadap “Pengembangan Modul Pembelajaran Tema Pertumbuhan 
Dan Perkembangan Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas III MIN 6 Bandar 
Lampung”. Peneliti memilih perangkat pembelajaran terkait modul karena 
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media pembelajaran berupa modul ini terlihat menarik dalam proses kegiatan 
belajar mengajar tematik.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di identifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar yang dipakai yaitu buku tematik yang didalamnya berisi lima 
mata pelajaran umum. 
2. Tidak tersedia nya modul pembelajaran yang dikhususkan pada tema 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dengan terintegrasi 
nilai-nilai Al-Qur’an. 
3. Belum ada pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik.  
C. Batasan Masalah 
Terkait dengan permasalahan dan beragam kekurangan yang ada  oleh 
sebab itu pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul 
pembelajaran tema pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup 
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an pada subtema pertumbuhan hewan untuk 
kelas III SD/MI. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana pengembangan bahan ajar modul pembelajaran tema 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup terintegrasi Al-Qur’an 
untuk siswa kelas III SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar modul pembelajaran tema pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an 
untuk siswa kelas III SD/MI? 
3. Bagaimana tanggapan pendidik terhadap kemenarikan modul 
pembelajaran tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an untuk siswa kelas III SD/MI? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk  
1. Menghasilkan produk berupa modul pembelajaran tema pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an kelas 
III SD/MI 
2. Mengetahui tingkat kelayakan pada penggunaan modul pembelajaran 
tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup terintegrasi nilai-
nilai Al-Qur’an untuk kelas III SD/MI 
3. Mengetahui tanggapan pendidik terhadap kemenarikan modul 
pembelajaran tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an untuk kelas III SD/MI.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
10 
 
Beberapa manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu sebagai berikut : 
a. Agar kesukaran belajar yang didapat peserta didik bisa ditanggulangi 
dan untuk memperbaiki pembelajaran tematik yang ada. 
b. Sebagai alternatif untuk guru kelas atau guru yang lain dalam 
pembelajaran tematik. 
c. Diharapkan penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan 
mengembangkan bahan ajar bagi pendidik, sekolah, masyarakat, 
orang tua, serta diharapkan bisa mengembangkan semangat peserta 
didik untuk belajar lebih giat lagi dengan adanya pengembangan 
yang berkualitas.  
d. Penelitian ini dapat berguna untuk bahan referensi bagi penelitian 
lanjutan kedepannya, dengan metode, materi dan teknik analisa 
berbeda , demi berkembangnya ilmu pengetahuan.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai brikut : 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat menambah daya tarik siswa terhadap pembelajaran tematik 
khususnya tentang subtema pertumbuhan hewan. 
2) Dapat membantu memudahkan siswa untuk memahami subtema 
pertumbuhan hewan. 
3) Sebagai sumber dalam pembelajaran siswa ketika membahas 




b. Bagi Guru 
1) Dapat meringankan pendidik pada kegiatan pembelajaran untuk 
menambah pemahaman peserta didik terhadap subtema pertumbuhan 
hewan pada pembelajaran tematik. 
2) Bisa dijadikan bahan pengarahan agar lebih kreati dan inovatif 
didalam mengembangkan media pembelajaran, sehingga dapat 
menciptakan proses belajar yang mengasyikkan. 
c. Bagi Sekolah 
Bisa dijadikan pengarahan untuk referensi agar lebih baik 
dalam megembangkan media pembelajaran. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk memperbanyak keterampilan dan pengetahuan dalam 









A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan sebagai 
penunjang dalam proses pembelajaran.
10
 Bahan ajar atau materi 
pembelajaran menurut Fitri Erning Kurniawati yaitu sebuah pengetahuan, 
keterampilan ataupun sikap yang seharusnya dipelajari oleh peserta didik 
supaya kompetensi dasar dan kompetensi inti dapat tercapai sesuai 
dengan yang diinginkan didalam pendidikan.
11
 
Menurut Andi Prastowo dalam bukunya menjelaskan bahwa bahan 
ajar secara umum pada dasarnya merupakan segala bahan (baik itu teks, 
informasi maupun alat) yang dibuat dengan cara tersusun yang 
menampilkan sosok penuh berlandaskan  kompetensi yang ingin dicapai 
peserta didik dan dipakai pada kegiatan pembelajaran berdasarkan tujuan 
untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
12
 Dalam 
website Dikmenjur dikemukakan pengertian secara lebih detail mengenai 
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bahan ajar yaitu susunan materi atau substansi pembelajaran (traching 
material) yang tersusun dengan terarah, memaparkan bayangan 
menyeluruh dari kompetensi yang harus dikuasai peserta didik pada 
kegiatan belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar bisa memudahkan 
peserta didik untuk dapat mempelajari secara berurutan dan tersusun 




Berdasarkan pemaparan di atas bisa disimpulkan terkait bahan ajar 
yaitu semua bahan baik itu teks, alat, ataupun informasi yang tersusun 
dengan cara tersusun dan memaparkan bayangan menyeluruh dari 
potensi yang harus dikuasai oleh peserta melalui kegiatan belajar 
mengajar yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan 
menyenangkan. 
2. Bentuk Bahan Ajar 
Menurut bentuknya bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 
empat bagian, yaitu sebagai berikut: 
1) Bahan ajar cetak (printed), ialah beberapa bahan yang dipersiapkan 
dalam bentuk kertas, yang memiliki fungsi untuk kebutuhan 
pembelajaran dan penyampaian informasi, antara lain handout, buku, 
modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, foto atau gambar, 
model, dan maket.  
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2) Bahan ajar dengar ( audio ) atau program audio, yaitu semua sistem 
yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat 
dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang, 
antara lain kaset, radio, piringan hitam, dan Compact disk audio.  
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) ,yaitu segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 
bergerak secara sekuensial,  antara lain video compact disk (vcd), 
dan film.  
4) Bahan ajar interaktif ( interactive teaching material ),yaitu 
kombinasi dari dua atau lebih media yang oleh penggunanya 
dimanipulasi atau diberi perlajuan untuk mengendalikan suatu 
perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi.antara lain 
pembelajaran berbasis computer, dan web. 
14
 
3. Fungsi Bahan Ajar 
Menurut andi prastowo dalam bukunya kehadiran bahan ajar 
mempunyai banyak kegunaan dalam kegiatan belajar mengajar. Terdapat 
dua kategori pada pembagian kegunaan bahan ajar, yaitu: pertama, 
berdasarkan pihak yang menggunakan bahan ajar; dan kedua, 
berdasarkan strategi pembelajaran yang dipakai.
15
 
Pertama, Berdasarkan pihak yang menggunakan bahan ajar. Terkait 
pihak yang memakai bahan ajar, kegunaan bahan ajar bisa digolongkan 
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1) Kegunaan bahan ajar untuk pendidik 
a. Mempersingkat waktu bagi pendidik dalam menyampaikan 
materi 
b. Mengganti kegunaan pendidik dari seorang pengajar ke 
fasilitator. 
c. Menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih efektif fan 
interaktif. 
d. Panduan untuk pendidik yang ingin mengatur seluruh kegiatan 
pada kegiatan belajar mengajar dan termasuk bagian dari 
kompetensi yang seharusnya siberikan terhadap siswa.  
e. Alat penilaian ketercapaian dan penguasaan hasil belajar. 
2) Kegunaan bagi peserta didik: 
a. Pembelajaran dapat peserta didik lakukan tanpa adanya teman 
atau pendidik lainnya. 
b. Belajar dapat dilakukan oleh peserta didik kapan saja dan 
dimana saja yang ia inginkan. 
c. Murid bisa belajar berdasarkan kecepatannya masing-masing.   
d. Murid bisa belajar dengan susunan yang ia inginkan sendiri.  
e. Mengembangkan bakat murid agar menjadi pelajar yang 
mandiri.  
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f. Panduan untuk murid agar bisa mengarahkan seluruh 
kegiatannya pada kegiatan belajar mengajar dan sebagai 
substansi yang harus dikuasai dan dipelajari.  
Kedua, berdasarkan strategi pembelajaran yang dipakai. Terkait 
dengan strategi pembelajaran yang dipakai, kegunaan bahan ajar 
digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: terhadap pembelajaran klasikal; 
individual; dan kelompok.  
1) Kegunaan bahan ajar terhadap pembelajaran klasikal: 
a. Untuk sebuah sumber informasi dan pengawasan serta 
mengendalikan kegiatan belajar mengajar. Kecepatan pendidik 
dalam mengajar menyesuaikan peserta didik yang pasif.. 
b. Untuk materi yang mendukung kegitan belajar mengajar yang 
diadakan.  
2) Kegunaan bahan ajar terhadap pembelajaran individual: 
a. Perantara khusus dalam kegiatan belajar mengajar. 
b. Fasilitas yang dipakai untuk mengorganisasikan dan memantau 
kegiatan peserta didik dalam mendapatkan informasi. 
c. Penopang perantara pembelajaran individual yang lain. 
3) Kegunaan bahan ajar terhadap pembelajaran kelompok: 
a. Sifatnya untuk materi yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
berkelompok, memakai cara pemberian informasi terkait seluk 
beluk materi, informasi terkait peranan orang orang yang ikut 
17 
 
serta dalam pembelajaran berkelompok itu, dan juga arahan 
terkait kegiatan pembelajaran kelompok itu sendri. 
b. Untuk materi pendukung bahan ajar yang khusus, dan juga 
apabila dibuat sesempuna mungkin bisa dipakai sebagai 
peningkat semangat belajar siswa. 
Adapun tujuan pembuatan bahan ajar secara umum yaitu sebagai berikut: 
1. Menyuplai bahan ajar berdasarkan syarat kurikulum dengan 
menimbang kebutuhan siswa, yaitu bahan ajar yang seimbang 
dengan karakteristik dan lingkungan tempat sosial siswa.  
2. Menolong siswa untuk nisa mendapatkan alternative bahan ajar 
selain buku teks yang sulit di dapat.  
3. Mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran. 
4. Manfaat Bahan Ajar 
Manfaat dan penempatan bahan ajar digolongkan menjadi dua 
bagian, yaitu manfaat untuk guru dan untuk siswa, yaitu:
17
 
Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu: 
1) Didapatkan bahan ajar yang sebanding ketentuan kurikulum dan 
sesuai kepentingan peserta didik. 
2) Tidak bergantung lagi dengan buku teks yang sulit di dapatkan. 
3) Bahan ajar dijadikan lebih sempurna karena pengembangan bahan 
ajar menggunakan banyak referensi. 
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4) Meningkatkan kekayaan pengalaman dan pengetahuan bagi guru 
untuk membuat bahan ajar. 
5) Bahan ajar bisa menumbuhkan komunikasi pembelajaran yang 
efektif untuk guru dan siswa karena rasa pecrcaya diri siswa 
terhadap guru nya bertambah.  
6) Didapatkan bahan ajar yang bisa menolong di dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
7) Bisa diusulkan untuk karya yang bernilai tambah untuk kebutuhan 
kenaikan jabatan. 
8) Menaikkan pendapatan guru jika hasil karya nya disebar luaskan. 
 Untuk peserta didik, apabila bahan ajar yang dciptakant itu 
bervariasi, inovatif, dan menarik, maka manfaat bahan ajar bagi siswa 
yaitu: 
1) Proses pembelajaran jadi lebih mengasyikan.. 
2) Akan memperoleh kesempatan untuk belajar dengan cara mandiri 
berdasarkan bimbingan pendidik. 
3) Akan diperoleh kemudahan untuk mempelajari setiap kompetensi 
yang perlu dikuasainya. 
B. Modul  
1. Pengertian Modul 
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi 





 Menurut pendapat yang lain, modul dimengerti sebagai 
sekelompok bahan ajar yang diberikan secara tersusun sehingga 
pemakainya bisa belajar dengan atau tanpa orang lain maupun guru. Oleh 
karena itu suatu modul diharuskan bisa dijadikan suatu bahan ajar yang 
dapat digunakan untuk menggantikan fungsi guru. Kalau guru memiliki 
fungsi untuk memaparkan sesuatu menggunakan bahasa yang mudah 
ditangkap siswa berdasarkan level umur dan pengetahuannya.
19
 
Modul ialah salah satu contoh dari media berbasis cetak. Menurut 
Azhar arsyad media merupakan perangkat sumber belajar atau wahana 
fisik yang berisikan materi instruksional di lingkungan siswa yang bisa 
dipakai untuk merangsang siswa untuk belajar. Media merupakan alat 
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran 
seperti buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 
slide (gambar bingkai), foto, gambar, televisi dan computer.
20
 
Kemp & Dayton (1985) mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, 
yaitu :  (1) media cetakan, (2) media pajang, (3) Overhead 
Transparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan film strips, (6) 





Berdasarkan semua pemaparan yang ada diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa modul yaitu suatu bahan ajar yang dibuat secara 
tersusun dengan memakai bahasa yang mudah ditangkap siswa 
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berdasarkan level umur dan pengetahuannya supaya siswa bisa belajar 
sendiri denagn pertolongan dan juga bimbingan dari guru.  




1. Modul disusun sebagai sistem pembelajaran sendiri. 
2. Modul termasuk program pembelajaran yang penuh dan tersusun. 
3. Modul berisikan tujuan, materi atau kegiatan dan penilaian. 
4. Modul diberikan secara komunikatif dua arah 
5. Modul diusahakan bisa menggantikan berbagai kegunaan dari 
pengajar. 
6. Modul mempunyai lingkup bahasan yang difokuskan dan terukur. 
7. Modul mengutamakan kegiatan belajar pengguna. 
2. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Modul 
Sebagai salah satu jenis bahan ajar cetak, modul memiliki empat 
fungsi , sebagai berikut:
23
 
1) Bahan ajar mandiri, ialah pemakaian modul pada krgiatan belajar 
mengajar agar bisa meningkatkan kemampuan siswa supaya belajar 
sendiri tanpa bergantung orang lain. 
2) Menggantikan kegunaan guru, yang dimaksud yaitu modul adalah 
menjadi bahan ajar yang diharuskan bisa menerangkan materi 
pembelajaran yang baik dan tidak sukar dimengerti oleh peserta didik 
berdasarkan tingkatan pengetahuan dan umurnya. Sedangkan 
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kegunaan sebagai menjelaskan sesuatu itu terikat oleh pendidik. Oleh 
sebab itu pemakaian modul dapat digunakan untuk menggantikan 
fungsi dan peran pendidik atau fasilitator.  
3) Sebagai media penilaian, yang dimaksud yaitu modul siswa 
diharapkan bisa menilai dan mengukur sendiri tingkatan ketercapain 
materi yang sudah dipelajari. Maka modul bisa juga sebagai alat 
penilaian. 
4) Untuk bahan patokan siswa, yang dimaksud yaitu modul berisikan 
materi yang seharusnya dipelajari siswa, oleh karena itu modul 
mempunyai fungsi untuk bahan patokan siswa.  
Sementara itu pembuatan atau penyusunan modul dalam kegiatan 
belajar mengajar memiliki lima tujuan, yaitu: 
1) Supaya siswa bisa belajar sendiri tanpa bantuan atau bisa dengan 
tuntunan pendidik (minimal guru). 
2) Supaya peranan pendidik tidak dominan dan otoriter didalam proses 
pembelajaran. 
3) Mengembangkan kejujuran siswa.  
4) Mengelompokkan tingkatan dan kecepatan siswa dalam belajar. Untuk 
siswa yang belajarnya cepat maka ia akan lebih cepat untuk 
menyelesaikan modul. Begitu pun sebaliknya, untuk siswa yang 








Fungsi modul pada kegiatan pembelajaran yaitu untuk 
menyediakan informasi dasar, karena didalam modul dilengkapi dengan 
materi pokok yang dapat dikembangkan lagi; untuk sarana instruksi dan 
petunjuk untuk siswa; dan juga untuk melengkapi dengan menggunakan 
foto atau ilustrasi yang berkaitan. Selain itu fungsi lainnya yaitu sebagai 
petunjuk mengajar yang efektif untuk pendidik dan juga untuk bahan 




3. Karakteristik Modul 
Tiap-tiap jenis bahan ajar biasanya mempunyai beberapa 
karakteristik khusus yang mencirikan nya dengan bahan ajar yang lain. 
Begitupun pada modul, bahan ajar yang satu ini mempunyai berbagai 
karakteristik, yaitu disusun sebagai sistem pembelajaran 
sendiri;mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi; disajikan 
secara komunikatif (dua arah); diupayakan agar dapat mengganti 
beberapa peran pengajar; cakupan bahasa terfokus dan terukur, serta 
mementingkan aktivitas belajar pemakai.
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Sementara itu menurut Vembriarto, bahan ajar mempunyai lima 
karakteristik yaitu. Pertama, modul termasuk bagian (paket) pengajaran 
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paling kecil dan lengkap. Kedua, modul berisikan rangkaian kegiatan 
belajar yang sudah terencana dan tersusun. Ketiga, modul berisikan 
maksud belajar (pengajaran) yang dirumuskan dalam bentuk eksplisit dan 
spesifik. Keempat, modul membuat siswa belajar sendiri (independent), 
karena modul memuat bahan yang bersifat self-instructional. Kelima, 





4. Jenis-jenis Modul 
Ada dua klasifikasi modul, antara lain terkait pemakaiannya dan 
maksud pemakaiannya. Dari segi pemakaian nya, modul bisa dibedakan 
dalam dua macam, yaitu: modul untuk siswa dan modul untuk pendidik. 
(1) modul untuk siswa. Modul yang ditujukan untuk siswa berisi kegiatan 
belajar yang dilakukan siswa.(2) modul untuk pendidik. Modul yang 
ditujukan untuk pendidik berisi petunjuk pendidik, tes akhir modul, dan 
kunci jawaban tes akhir modul.
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Sementara itu, jenis modul berdasarkan tujuan penyusunan nya 
dapat dibedakan menjadin dua jenis, yaitu modul inti ( modul dasar) dan 
modul penyayaan. (1) modul inti adalah modul yang disusun dari 
kurikulum dasar, yang merupakan tuntutan dari pendidikan dasar umum 
yang diperlukan oleh seluruh warga Negara Indonesia. (2) modul 
pengayaan adalah salah satu bentuk modul yang merupakan hasil dari 
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penyusunan unit-unit program pengayaan yang berasal dari program 
pengayaan yang bersifat memperluas atau bersifat memperdalam 
program pendidikan dasar yang bersifat umum tersebut.
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5. Komponen-komponen Modul 
Berdasarkan jenis modul diatas, terdapat unsur-unsur dan 
komponen-komponen pada modul, adalah sebagai berikut: 
1) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik. 
Tujuan pengajaran dirincikan kedalam macam-macam tingkah laku 
siswa. Setiap rincian maksud tersebut menggambarkan tingkah laku 
yang bagaimana yang diinginkan dari peserta didik itu sesudah ia 
mengerjakan tugas untuk mempelajari suatu modul.  
2) Petunjuk bagi guru 
Petunjuk bagi guru berisi keterangan terkait dengan bagaimana 
pengajaran itu dapat dilakukan dengan cara efisien. Petunjuk  untuk 
guru berisikan terkait pengertian macam-macam kegiatan yang 
diharuskan untuk dilakukan peserta didik ketika berada di dalam 
kelas, jangka waktu yang diberikan untuk menyelesaikan modul itu, 
seperangkat pelajaran dan inti yang harus digunakan, petunjuk 
penilaian, dan macam penilaian yang dipakai. 
3) Lembar kegiatan peserta didik  
Lembar itu berisikan bahan pembelajaran yang  dapat di mengerti oleh 
siswa. Bahan tersebut dirangkai khusus sedemikian rupa sehingga 
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ketika mempelajari materi itu tujuan yang sudah ditentukan dalam 
modul tersebut dapat tergapai. 
4) Lembar kerja bagi siswa 
Dalam lembaran kegiatan, dicantumkan masalah-masalah dan 
pertanyaan yang harus dijawab dan dipecahkan oleh siswa.Sementara 
itu, lembaran kerja yang menyertai kegiatan siswa tersebut digunakan 
untuk menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah tersebut. 
5) Kunci lembar kerja 
Materi pada modul tidak hanya disusun agar siswa selalu aktif 
memecahkan masalah melainkan juga dibuat agar siswa dapat 
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Pada tiap-tiap modul harus 
disertai kunci lembar kerja agar siswa dapat memeriksa ketepatan 
hasil pekerjaannya. 
6) Lembar evaluasi 
Lembar evaluasi adalah beripa test dan rating scale. Evaluasi terhadap 
tercapai atau tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul oleh siswa, 
ditentukan oleh hasil tes akhir yang terdapat pada lembar evaluasi 
tersebut. 
7) Kunci lembar evaluasi 
Dalam hal ini test dan rating scale yang tercantum pada lembaran 
evaluasi disusun oleh penulis modul dalam item tes. Item tes 
kemudian disusun dan dijabarkan dari rumusan tujuan pada modul.
30
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C. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik ialah pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pembelajaran 
ke dalam berbagai tema. 
31
 Menurut Andi Prastowo dalam Pengembangan 
Bahan Ajar Tematik bahwa pembelajaran tematik integrative merupakan 
pendekatan pembelajaran yang menyatukan berbagai kompetensi dari 
beberapa mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut 




Pembelajaran tematik mementingkan keterkaitan siswa pada 
kegiatan pembelajaran dengan aktif pada proses pembelajaran, sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk bisa 
menemukan sendiri banyak pengetahuan yang ia pelajari. Dengan 
pengalaman langsung itu peserta didik akan memahami konsep-konsep 
yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah dipahami peserta didik. Pembelajaran tematik juga mempunyai 
hubungan dengan psikologi perkembangan karena isi materi didasarkan 
pada tahap perkembangan peserta didik selain itu psikologi belajar juga 




                                                             
31
 Andi Prastowo, Op.Cit, h. 223 
32
 Andi Prastowo, Op.Cit, h. 188 
33
 Mohammad Syaifuddin, Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri 




D. Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Terintegrasi 
Nilai – Nilai Al-Qur’an 
1. Pertumbuhan Makhluk Hidup 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pertumbuhan berasal dari 
kata tumbuh yang berarti tambah besar atau sempurna. Pertumbuhan 
adalah perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan 
fungsi-fungsi fisik yang berlangsung secara normal pada anak yang sehat 
dalam perjalanan waktu tertentu.
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Perkembangan berasal dari kata kembang menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia Kembang berarti maju. Menjadi lebih baik. Secara 
bahasa perkembangan adalah proses kualitatif yang mengacu pada 
penyempurnaan fungsi sosial dan psikologis dalam diri seseorang dan 
berlangsung sepanjang hidup. 
35
 
Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dimulai dari 
proses perkecambahan biji. Perkecambahan dapat terjadi apabila 
kandungan air dalam biji semakin tinggi karena masuknya air ke dalam 
biji melalui proses imbibisi. Apabila proses imbibisi sudah optimal 
dimulailah perkecambahan. 
Pertumbuhan dan perkembangan pada hewan sama halnya dengan 
manusia, dengan diawali terbentunya zigot dari proses pembuahan dan 
terus terjadi hingga hewan mencapai usia dewasa, seperti: 
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   Ayam merupakan salah satu jenis makhluk hidup. Tubuh ayam 
berbulu dan memiliki dua kaki, ayam juga memiliki paruh dan bernafas 
dengan paru-paru. Ayam berkembang biak dengan cara bertelur. 
Perubahan bentuk pada ayam dimulai dari telur sampai menjadi ayam 
dewasa. seperti firman Allah : 
                                  
                                  
Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.( Qs. An-Nuur : 45) 
Kucing merupakan hewan yang berkembang biak dengan cara 
melahirkan. Allah menciptakan hewan untuk berdampingan satu sama lain, 
tidak untuk disakiti. Allah memperbolehkan mengambil manfaat dari 
binatang dengan cara yang sesuai syariat Islam, tidak dengan cara 
menyakiti. Begitu pula halnya dengan kucing, kucing boleh dipelihara 
sebagai penyenang dalam rumah atau sebagai hiburan. Kucing wajib 
diperlakukan dengan baik . Dari Ibnu Umar RA Nabi Muhammad SAW 
bersabda  “ Seorang wanita dimasukkan ke dalam neraka karena seekor 
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kucing yang dia ikat dan tidak diberikan makan bahkan tidak 
diperkenankan makan binatang – binatang kecil yang ada di lantai”.( HR. 
Bukhari). Seperti fiman Allah : 
                                    
Artinya : Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi 
minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) 
pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak 
untuk kamu, ( Qs. Al- Mu’Minun : 21) 
Ikan merupakan salah satu contoh makhluk hidup. Ikan 
berkembang biak dengan cara bertelur. Ikan dapat bertelur sampai ribuan 
dalam sekali waktu. Seperti firman Allah :  
                                      
                
Artinya : Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam 
ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah 
kamu akan dikumpulkan. (Qs. Al-Maidah : 96) 
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Yang dimaksud binatang buruan laut yaitu binatang yang diperoleh 
dengan jalan usaha seperti mengail, memikat dan sebagainya. Laut yang 
dimaksud dapat berupa sungai, danau dan kolam. Binatang buruan laut 
contohnya ikan, cumi-cumi, dan kerang laut. 
Daur hidup kupu-kupu. Setelah beberapa hari, telur kupu-kupu 
menetas menjadi ulat. Ulat memakan daun – daunan sehingga tubuhnya 
menjadi besar. Ulat mencari tempat untuk berdiam diri dan membentuk 
kepompong. Setelah itu, tubuh ulat berubah menjadi kupu – kupu muda. 
Kupu – kupu muda tumbuh menjadi kupu – kupu dewasa. semua makhluk 
hidup memiliki daur hidup. Betapa sempurna nya ciptaan tuhan.  
               
Artinya: pada hari itu manusia adalah seperti kupu-kupu yang bertebaran. 
(Al-Qari’ah: 4) 
Yang dimaksud dengan hari itu ialah hari kiamat. Manusia 
melalui tingkatan demi tingkatan yaitu dari setetes air mani sampai 
dilahirkan, kemudian melalui masa kanak-kanak, remaja dan sampai 
dewasa. dari hidup menjadi mati kemudian dibangkitkan kembali. Sama 
halnya seperti kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan serangga yang cantik 
dengan berbagai corak warna pada tubuhnya, sebelum menjadi hewan 




Katak memiliki empat tahapan daur hidup. Mulai dari telur, 
berudu, katak muda sampai katak dewasa. katak mengalami perubahan 
bentuk yang sangat berbeda. Daur hidup katak dimulai dari telur, telur 
berubah menjadi berudu. Berudu berubah menjadi katak muda yang 
memiliki ekor. Katak muda berkembang menjadi katak dewasa.  
                             
                
 Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, 
katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. (Qs. Al-
A’raaf :133) 
  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menggunakan katak 
sebagai bagian dari sebuah azab dan siksa yang dikirimkan kepada orang-
orang kafir di zaman nabi Musa. Allah mengharamkan katak untuk 
dibunuh sampai akhir zaman.  
 
  Dari Anas radhiyallahu anhu, rasulullah SAW bersabda yang 
artinya: “Jangan kalian membunuh katak, karena sesungguhnya ia 
melintas api yang membakar nabi ibrahim, membawa air dengan 
mulutnya dan memercikannya ke arah api” (HR. Imam Baihaqi) 
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Nyamuk memiliki daur hidup seperti hewan lainnya. Daur hidup 
nyamuk dimulai dari telur. Telur nyamuk berada di atas air. Ketika sudah 
menetas, telur menjadi jentik-jentik. Jentik-jentik berubah menjadi pupa. 
Setelah beberapa waktu pupa berubah menjadi nyamuk. 
                     …….  
Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.( Al-Baqarah : 26) 
Sesungguhnya Allah tidak malu untuk membuat perumpamaan yang 
dikehendaki-Nya. Sedangkan manusia terbelah menjadi dua golongan 
dalam menanggapinya, yaitu golongan orang mukmin dan golongan 
orang kafir. Dari sekian banyak makhluk Allah, faktanya nyamuk 
merupakan hewan yang paling banyak membunuh manusia, meskipun 
ukurannya tergolong sangat kecil.  
E. Penelitian Relevan 
Peneliti mengambil pelajaran dari beberapa teori relevan dan hasil 
penelitian yang terkait dengan hasil penelitian, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tegar Pambudhi dan Trie Hartiti 
Retnowati dengan judul “pengembangan modul pembelajaran tematik 
integrative berkarakter nasionalisme kelas IV sekolah dasar daerah 
banyumas”.  Penelitian ini menggunakan model penelitian dan 
pengembangan Borg and Gall. Penelitian ini difokuskan untuk 
menghasilkan bahan ajar berkarakter nasionalisme. Hasil  penelitian 
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memaparkan bahwa keunggulan dari hasil produk yang dikembangkan 
berdasarkan pendapat para ahli telah menunjukkan taraf signifikansi. 
Kelayakan dari aspek materi skor 147, aspek media skor 91, respon guru 
skor 60, dan respon peserta didik skor 36,13. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Arnelia Dwi Yasa dengan judul 
“Pengembangan Modul Tematik Berbasis STM”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian R&D dengan menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall. Hasil penelitian dari pengembangan 
modul tematik dikatakan layak dengan penilaian dari semua validator 




3. Yang membedakan penelitian dengan penelitian yang relevan yaitu 
“pengembangan Modul Pembelajaran Tema Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup Untuk Siswa kelas III SD/MI” yaitu 
penelitian diatas tidak difokuskan pada tema pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup pada subtema pertumbuhan hewan 
dilengakapi dengan gambar-gambar yang menarik. Kesamaan dalam 
penelitian ini adalah pengembangan modul.   
                                                             
36
Tegar Pambudhi & Trie Hartiti Retnowati, Op.Cit, h. 84 
37
 Arnelia Dwi Yasa, “Pengembangan Modul Tematik Berbasis STM” , Jurnal 
Pendidikan dan Pengembangan SD”, vol. 6, No. 1, (Apri 2018) 
34 
 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir didalam penelitian dan pengembangan ini yaitu 
sebagai berikut: 
  





Produk Awal Modul Pembelajaran Tema Pertumbuhan dan Perkembangan 
Makhluk Hidup 
Uji Validasi Ahli Materi, Bahasa, Media 
Uji Produk Pada Kelompok Kecil 
Menarik/Layak Tidak Menarik/Tidak 
Layak 




Revisi Produk Akhir 
Gambar 1. 
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